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PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH,

: a. bahwa untuk menjamin keberlakuan dan pelaksanaan ketetapan Musyawarah

Nasional XXVIII Tarjih Muhammadiyah, dipandang perlu menanfidzkan Fikih
Takziah dan Kematian Keputusan Musyawarah Nasional XXVIII Tarjih
Muhammadiyah;

b. bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah
menyelenggarakan Musyawarah Nasional XXVIII Tarjih Muhammadiyah
tentang Fikih Takziah dan Kematian pada 27 Februari — 1 Maret 2014 M/27-29
Rabiul Akhir 1435 H di Palembang;

c. bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui Surat
Nomor 217/1.1/B/2025 tertanggal 30 Jumadilakhir 1447 H/20 Desember 2025 M
telah menyampaikan Permohonan Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih Muhammadiyah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b,
dan huruf ¢, perlu menetapkan Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
tentang Tanfidz Fikih Takziah dan Kematian Keputusan Musyawarah Nasional
XXVIII Tarjih Muhammadiyah;

. Anggaran Dasar Muhammadiyah;

. Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;

3. Keputusan Rapat Rutin Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggal 21 Januari 2026
di Yogyakarta;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH TENTANG TANFIDZ

FIKIH TAKZIAH DAN KEMATIAN KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL XXVIII TARJIH MUHAMMADIYAH.

: Mentanfidzkan Fikih Takziah dan Kematian Keputusan Musyawarah Nasional

XXVIII Tarjih Muhammadiyah yang diputuskan melalui Musyawarah Nasional
Tarjih XXVIII Muhammadiyah pada 27 Februari — 1 Maret 2014 M/27-29 Rabiul
Akhir 1435 H di Palembangsebagaimana terlampir dalam lampiran yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

: Mengamanatkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

untuk segera memasyarakatkan dan menuntunkan tentang Keputusan ini kepada
warga Muhammadiyah dan masyarakat luas.

Jakarta Call Center Email
l +62 815-772-1912 pp@muhammadiyah.or.id
|

Telepon: +62 21 3903021
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KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

KEEMPAT : Menyampaikan Keputusan ini kepada seluruh warga Muhammadiyah dan masyarakat
luas untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya, dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan di dalamnya akan diadakan perbaikan atau perubahan.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 21 Zulkaidah 1447 H
8 Mei 2026 M

Ketua Umum, Sekretaris Umum,

ttd. ttd.

Prof. Dr. H. HAEDAR NASHIR, M.Si.  Prof. Dr. H. ABDUL MU’TI, M.Ed.
NBM 545549 NBM 750178

Tembusan:
1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah Kantor Jakarta
2. Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Salinan sesuai dengan aslinya




Lampiran Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Nomor : 229/KEP/1.0/B/2026

Tanggal  :21 Zulkaidah 1447 H/8 Mei 2026 M

Tentang  : Tanfidz Fikih Takziah dan Kematian Keputusan Musyawarah
Nasional XXVIII Tarjih Muhammadiyah

FIKIH TAKZIAH DAN KEMATIAN

BAB 1
KESADARAN TERHADAP KEMATIAN

A. Kehidupan yang Sementara

Banyak manusia yang tidak memahami makna sebenarnya kehidupan di dunia. Sebagian
mereka berlomba-lomba mendapatkan kesenangan hidup duniawi semata. Mereka meyakini hidup
adalah anugerah yang hanya sekali, karena itu harus dipenuhi dengan kesenangan dan kenikmatan.
Sedangkan sebagian lainnya memahami bahwa hidup hanya ibadah dan mengabdi kepada Allah
dengan tidak mempedulikan dunia. Kedua-duanya adalah pemahaman yang salah, karena Allah
menciptakan manusia dengan tujuan pokok pengabdian kepada-Nya dengan cara memakmurkan
bumi, atau dengan kata lain, memakmurkan bumi dalam rangka ibadah kepada Allah. Firman Allah:

[56/cbaAl] sl W) ity Gadl I8 g
Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku [Q.S. al-Dzariyat
(51): 56].
[61/358] Gasach G B iy & Al 1585 a8 3485008 L 38 il 5 (51 (e 8L 50
Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu,
mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat
dekat lagi Maha Memperkenankan (doa hamba-Nya) [Q.S. Hud (11): 61].

Oleh karena itulah Allah Swt. memerintahkan umat Islam agar hidup seimbang, dunia dan
akhirat, sesuai dengan firman-Nya:

[77/oamail] AN Ge Slaaad Gl Y3 85351 HIAN 40 G b &331 5
Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi
Jjanganlah kamu lupakan bagianmu di dunia [Q.S. al-Qashash (28): 77].

Namun kebanyakan manusia lalai dari peringatan Allah di atas. Mereka lebih mementingkan
kenikmatan dunia yang hanya sesaat dan lupa terhadap kehidupan akhirat yang kekal.

[17 /e8] (17) i3 555 555915 (16) W suad & 335 O
Adapun kamu mengutamakan kehidupan dunia, padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih
kekal [Q.S. al-A’la (87): 16-17].

Agar manusia tidak hanya mementingkan dunia, maka mereka perlu memahami dan menyadari
bahwa kehidupan adalah ujian agar mereka mempersembahkan amal terbaiknya, baik untuk
kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat. Firman Allah Swt.:

[2/6lal] 5 ixdt 5 5l 385 e el a0 a8 5l sl gl GIa ol

Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun [Q.S. al-Mulk (67): 2].

B. Peringatan Allah Swt. tentang Kematian




Allah Swt. selalu memperingatkan dalam berbagai ayat-Nya bahwa kematian pasti akan datang
namun tidak diketahui waktunya. Jika ia datang tidak akan bisa dimundurkan dan dimajukan. Allah
Swit. berfirman: _

[34/l e 1] Copaniilg Y3 delis 5 5sl0g ¥ agdal ol 1o gaf aal iy
Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan
sesaat pun dan tidak dapat (pula) meminta percepatan [Q.S. al-A’raf (7): 34].
2900 1 V) A Bsal e 308 8 25 sy 0 e 28 el Al s s 04 (st Wl el B s (8
[185/0) e JI]
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari Kiamat sajalah diberikan dengan
sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh
dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya [Q.S. Ali
Imran (3): 185].
[78/sLull] 53582 = 938 8 48 3l 3l 288 3% 15085
Di mana pun kamu berada, kematian akan mendatangimu, meskipun kamu berada dalam benteng
yang kukuh [Q.S. al-Nisa’ (4): 78].

Allah Swt. dan Rasul-Nya memberikan wasiat kepada orang yang beriman agar jangan sampai
mati kecuali dalam keadaan muslim (berserah diri).

[102/0) e 1] & saliaa a5 ) 55 ¥ 5 408 G5 a0 1 o0 1 5kl 8 g
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-
Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim [Q.S. Ali Imran (3): 102].

Ayat ini memerintahkan agar seorang mukmin selalu meningkatkan ketakwaan dan keimanan,
sehingga ketika datang kematian mereka dalam keadaan Islam. Ibnu Katsir, sebagaimana dikutip oleh
Al al-Syaikh, mengatakan:

“Beribadah kepada Allah adalah dengan taat menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Inilah agama Islam karena makna Islam adalah pasrah dan menyerah diri kepada Allah,
yang tentunya mengandung setinggi-tingginya keterikatan, perendahan diri dan ketundukan”.!

C. Hakikat Kematian

Al-Maut, dalam bahasa Arab (selanjutnya disebut maut), artinya mati, yaitu terpisahnya roh dari
jasad, atau keluarnya roh dari badan atau jasmani. Maut adalah akhir dari kehidupan dan sekaligus
awal kehidupan (yang baru). Jadi maut bukan kesudahan, kehancuran atau kemusnahan. Secara medis
terdapat empat penyebab terjadinya kematian pada diri manusia, yaitu: berhentinya pernapasan,
matinya jaringan otak, tidak berdenyutnya jantung, dan adanya pembusukan pada jaringan tertentu
oleh bakteri. (Tabrani, 1985).

IImu kedokteran modern telah mengembangkan cara untuk menentukan waktu kematian, di
antaranya dengan merekam kegiatan otak dengan menggunakan alat yang disebut
elektroensefalogram (EEG). Bila gambar EEG kelihatan datar, berarti semua aktivitas otak dianggap
telah berhenti, maka orang yang bersangkutan dinyatakan mati. Tetapi, seringkali orang dalam
keadaan demikian masih bisa dihidupkan lagi, misalnya dalam kasus hipotermia atau overdosis obat,
reanimation dan resuscitation dewasa ini sering dilakukan. Dalam dunia kedokteran dikenal adanya
kematian klinis, yakni keadaan yang di situ kegiatan pernafasan, jantung dan reaksi otak kelihatan

! Abdurrahman bin Hasan Al al-Syaikh, Fath al-Majid Syarh Kitab al-Tauhid, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
t.t.), him. 14.




berhenti, tetapi resuscitation tidak dikesampingkan. Waktu untuk resuscitation umumnya lima menit,
dan di dalam kasus istimewa seperti hipotermia diberi waktu tiga puluh menit. Tetapi lewat dari waktu
itu akan terjadi kerusakan otak secara total dan diikuti dengan kematian biologis, yakni saat ketika
sekurang-kurangnya otak sudah kehilangan fungsinya secara permanen dan tidak dapat dihidupkan
kembali. Kematian biologis bersifat definitif: kehilangan fungsi vital dan rusaknya semua organ dan
jaringan yang tidak dapat direparasi lagi. Oleh karena itu, di dalam Peraturan Pemerintah No. 18
Tahun 1981, Bab 1 Pasal 1g disebutkan bahwa meninggal dunia adalah keadaan insani yang diyakini
oleh ahli kedokteran yang berwenang bahwa fungsi otak, pernapasan, dan atau denyut jantung
seseorang telah berhenti.?

Allah Swt. menegaskan bahwa kehidupan manusia diawali dari kematian (ketiadaan), lalu Allah
menciptakannya untuk hidup di dunia, kemudian Allah mematikannya lagi dan setelah itu dihidupkan
kembali agar kembali kepada-Nya. Firman Allah Swt.:

[28/5 5ill] &5 25 4l 35 J&und 56 a&iad 26 a8l 154l 28885 iy (585 i
Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan kamu,
kemudian Dia akan mematikan kamu, Dia akan menghidupkan kamu kembali, dan kepada-Nyalah
kamu dikembalikan? [Q.S. al-Baqarah (2): 28].

Kematian yang dimaksud di sini bukan kematian pertama (sebelum adanya manusia), namun
kematian setelah manusia hidup di dunia. Kematian ini hanyalah sekali, kematian yang mengantarkan
manusia pada kehidupan abadi untuk kembali kepada Sang Pencipta, Allah Swt. Hal ini digambarkan
dalam firman-Nya:

[56/cha] pmadl Ciie 2ty I o1 25 V) sl gt 65855 Y
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian pertama (di dunia). Allah
melindungi mereka dari azab (neraka) Jahim. [Q.S. al-Dukhan (44): 56].
D. Bekal Menuju Kematian

Kebanyakan manusia tidak menjadikan kematian sebagai peringatan agar bersiap-siap menuju
kehidupan abadi di akhirat. Hal ini sebagaimana Allah Swt. menyinggung perilaku orang kafir dalam
Al-Qur’an sebagai berikut.

[10/058al] Gandiiall e (815 (33alh o 8 ol ) 04TV 51 Gy
Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)-ku sedikit waktu lagi, aku akan dapat
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang saleh [Q.S. al-Munafiqun (63): 10].

Cara yang bijaksana adalah mempersiapkan diri untuk menghadapi perhitungan amal selama di
dunia, bukan mengabaikannya dengan ingkar dan kelalaian. Untuk itu hendaknya membekali diri dari
perkara-perkara berikut ini.

1. Berbekal Takwa

Sebaik-baik bekal untuk menuju akhirat adalah takwa, yaitu menjuhkan diri dari siksaan
dan kemurkaan Allah Swt. yang dikhawatirkan akan menimpanya, dengan melakukan ketaatan
dan menjauhi perbuatan maksiat kepada-Nya. Allah Swt. berfirman:

[197/6 5l <l 1l G o581 o 380 0130 53 1815353555

2 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Klinis dan Bedah Mayat
Anatomis serta Transplantasi Alat atau Jaringan Tubuh Manusia,
raturan.bpk.go.i n 794/PP%20N0%2018%20TH%2019 f, diakses pada 20 Januari 2025.




Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Bertakwalah kepada-Ku
wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat [Q.S. al-Baqarah (2): 197].

Tidak ada bekal hakiki yang manfaatnya abadi bagi pelakunya di dunia dan akhirat selain
ketakwaan. Ketakwaan adalah bekal yang membawa kepada kenikmatan yang sempurna dan
abadi. Siapa saja yang meninggalkan bekal ini, maka dia termasuk orang yang terputus dari
kebaikan, akan menjadi sasaran setiap kejelekan, dan terhalangi untuk masuk surga bersama
orang-orang yang bertakwa.

2. Memperbanyak Amal Saleh

Dunia adalah tempat beramal saleh. Siapa saja yang selama hidupnya banyak melakukan
amal saleh, niscaya Allah Swt. akan memberikan balasan surga baginya. Allah Swt. berfirman:

[97/0a30] (s 1 548 W iy 2b 5 gy dgha s ATalle Baia 35 AT 51 )0 (e Wil e (0
Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia seorang
mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan [Q.S. al-Nahl
(16): 97].

3. Taubat Nasuha

Bersegera untuk bertaubat dari dosa adalah wajib, tidak boleh diakhirkan, ketika diakhirkan
ia telah bermaksiat. Ibnul Qayyim menyatakan:

“Hakikat taubat adalah menyesali dosa yang telah lalu, meninggalkannya seketika itu juga,
dan bertekad kuat untuk tidak mengulangi kembali di masa yang akan datang” (al-Jauziyah,
2006).

Allah Swt. berfirman:
[31/,50] &80 s&II & gl 3all el Gaan 0 ) 151685
Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung
[Q.S. al-Nur (24): 31].
) RS G g A5 s Rl i e 30 O R e kel A ) 153 1 [‘-;j‘ei\ ;“1]:
ﬁ

Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang semurni-
murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai ... [Q.S. al-Tahrim
(66): 8].

3 Muhammad Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1996), I: 199.




BAB II
HUSNULKHATIMAH

A. Definisi Husnulkhatimah

Husnulkhatimah adalah kalimat bahasa Arab yang bermakna sebaik-baik penutup/akhir atau
akhir yang terbaik. Kalimat husnulkhatimah, bila dikaitkan dengan kematian berarti akhir hidup yang
terbaik, atau bisa juga diartikan kematian yang indah atau kematian ideal.

Semua orang yang beriman pasti berkeinginan untuk mendapatkan husnulkhatimah, akhir hidup
yang terbaik. Namun tidak semua mereka mau mempersiapkan diri dan menjemputnya. Ada yang
masih tertarik dan terjebak dalam kilauan kehidupan dunia hingga ajal menjemputnya. Ada yang
memiliki keinginan untuk mengakhiri petualangan maksiat yang dilakukannya karena kesadaran akan
kematian, namun sebelum sempat bertaubat Allah swt. telah memanggilnya. Ada orang yang
hidupnya penuh dengan maksiat dan kemungkaran, lalu dia bertaubat dan Allah swt. menjemputnya
setelah dia bertaubat. Ada pula orang yang khusyu dan senantiasa berusaha beramal saleh dan dia
tetap istikamah dalam kebaikannya hingga ajal mendatanginya dengan husnulkhatimah. Semua
manusia bisa saja jatuh pada salah satu dari sekian keadaan di atas.

B. Tanda-tanda Husnulkhatimah

Allah Swt. telah memberikan tanda-tanda yang dapat diketahui bahwa seseorang memperoleh
kematian husnul khatimah pada akhir hidupnya. Seorang mukmin yang pada saat meninggalnya
menyandang tanda-tanda tersebut, berarti telah dianugerahi satu kabar gembira, yaitu
husnulkhatimah. Tanda-tanda itu adalah sebagai berikut.

1. Tidak berbuat syirik dan mengucapkan kalimat syahadat ketika meninggal dunia,
sebagaimana sabda Rasulullah saw. riwayat Abu Dzar r.a. sebagai berikut.

85 Y 54l e e a Al 355 06 31 33l 3 b o 0 gl adle a0 o U3t 08 06 5 (ol 2
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Dari Abu Dzar (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw. bersabda, Ada yang datang (malaikat)

dari Tuhanku dan memberitahuku atau memberi kabar gembira kepadaku bahwasanya siapa saja

yang mati dari umatku tanpa berbuat syirik kepada Allah sedikit pun, maka dia akan masuk surga.

Aku bertanya, Meskipun dia berzina atau mencuri? Nabi menjawab, Ya, sekalipun dia berzina
atau mencuri [H.R. al-Bukhari].

Dari hadis di atas, Nabi saw. menegaskan bahwa orang yang dalam hidupnya tidak pernah
sedikit pun berbuat syirik, atau pernah berbuat kemudian bertobat dan ketika meninggal dunia dia
sudah bersih sama sekali dari syirik, dia akan mati dengan husnulkhatimah dan masuk surga.
Orang yang bersih dari syirik ini akan memiliki kemampuan membaca kalimat syahadat tauhid,
sehingga dia meninggal dengan membaca kalimat tersebut, sesuai hadis riwayat Muaz bin Jabal
r.a. sebagai berikut.
saaly aghs gl ol 5] ad 023 40 ) Al ¥ 488 580 58 G gl e e b 00 08 08 Jis o e G

[eSladl
Dari Muaz bin Jabal, (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Siapa saja yang akhir
perkataannya adalah mengucapkan ‘Laa ilaaha illallaah’, ia masuk surga [H.R. Abu Dawud,
Ahmad dan al-Hakim].
2. Meninggal dunia pada saat mengerjakan amal saleh, berdasarkan sabda Rasulullah saw.
sebagai berikut.
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Dari Huzaifah (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Siapa saja yang
mengucapkan ‘Laa ilaaha illallah’, (Hasan berkata, dengan berharap akan keridaan Allah), dia
tutup usia dalam keadaan demikian, dia akan masuk surga. Siapa saja yang bepuasa pada suatu
hari mengharapkan keridaan Allah, kemudian dia tutup usia dalam keadaan demikian (puasa),
dia akan masuk surga. Siapa saja yang bersedekah mencari rida Allah, dia tutup usia dalam
keadaan demikian (sedekah), dia akan masuk surga [H.R. Ahmad].

3. Meninggal dunia dalam keadaan syahid fi sabilillah. Mengenai hal ini Allah Swt. berfirman:

L)JJS\JQJMJMUA&\ehhituw;)s(IGQ)uﬁJ}NJJm;L\:. d;b\y\d&\dauf\)&ﬂwj\wy_,
Cuiadal 530 s ¥ i 5 Ly i G Ky ) 548585 (170) 53553 ph V3 ple iz ¥ G g 1 iali
[171-169/0) »e JI] (171)

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka
itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati
dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang beriman [Q.S. Ali Imran (3): 169-171].

Kata “ahya ™ dalam ayat tersebut memberikan pengertian bahwa mereka hidup di sisi Allah
Swt. dengan mendapatkan rida dan surga-Nya.

Adapun hadis-hadis Rasulullah saw. yang berkenaan dengan masalah ini adalah sebagai
berikut.

ouu‘_;_)g_,mad_,“ﬁd;)sudha;w&\m.\.\Q.u“’ax.a_,d_\icJl\uj.ad!\d}..anhd\ﬁu)S‘émuae\.\d\Qc
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Dari Migdam bin Ma dikarib (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, bagi orang
yang mati syahid ada enam keistimewaan, yaitu (1) diampuni dosanya sejak mulai pertama
darahnya mengucur, (2) melihat tempatnya di dalam surga, (3) dilindungi dari azab kubur dan
terjamin keamanannya dari malapetaka besar, (4) di kepalanya disematkan mahkota kebanggan,
batu delima yang lebih baik dari dunia dan seisinya, (5) dinikahkan dengan tujuh puluh dua
bidadari, dan (6) diperkenankan memberi syafaat kepada tujuh puluh orang kerabatnya [H.R. at-
Tirmidzi. la mengatakan hadis ini sahih garib.* Sementara al-Albani menyatakan hadis ini sahih
dalam kitab Sahih Sunan Ibnu Majah®].

Namun, Nabi saw. juga menyampaikan bahwa orang yang meninggal dunia dalam keadaan

syahid itu diampuni semua dosanya kecuali utang, sebagaimana hadis riwayat Muslim berikut ini.
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Dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash (diriwayatkan) bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, orang
yang mati syahid itu diampuni semua dosanya kecuali utang [H.R. Muslim].

Selain itu, ada hadis yang menyatakan bahwa syahid itu tidak terbatas pada orang yang

meninggal dunia di medan perang atau fi sabilillah saja, namun termasuk juga orang yang

meninggal dunia karena wabah, karena ada penyakit di perutnya, dan orang yang mati tenggelam,

sebagaimana hadis berikut ini.

*1sa bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Edisi B.A Ma’ruf, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), IlI: 239, nomor
hadis 1663, hadis dari al-Migdam bin Ma’di Karib, “Abwab fi Fadha" il al-Jihad,” “Bab fi Tsaw.ab al-Syahid.”
® Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibn Mdajah, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H), 1: 392.
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Apa yang kalian
kategorikan sebagai orang yang mati syahid di antara kalian? ”’ Para sahabat menjawab, “Wahai
Rasulullah, yang kami anggap sebagai orang yang mati syahid adalah siapa saja yang mati
terbunuh di jalan Allah.” Beliau bersabda, “Kalau begitu umatku yang mati syahid sangatlah
sedikit?” Para sahabat bertanya, “Kalau begitu siapa sajakah dari mereka yang mati syahid,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Siapa saja yang mati terbunuh di jalan Allah, dia syahid,
siapa saja yang mati berjuang di jalan Allah, dia syahid, siapa saja yang mati karena wabah, dia
syahid, siapa saja yang mati karena ada penyakit di perutnya, dia syahid.” Ibnu Migsam berkata,
“Saya bersaksi atas ayahmu bahwa dia menambahkan, “Orang yang mati tenggelam, dia
syahid” [H.R. Muslim].

Orang yang syahid karena tertimpa wabah dikuatkan oleh hadis berikut ini.
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Dari Anas bin Malik r.a. (diriwayatkan), dari Nabi saw. beliau bersabda, “Wabah adalah
penyebab mati syahid bagi setiap muslim” [H.R. al-Bukhari].
Selain itu yang termasuk mati syahid juga orang yang menjaga umat Islam dan serangan
musuh. Hal ini berdasarkan hadis sebagai berikut.
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Dari Salman (diriwayatkan) ia berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Berjaga-
jaga (di jalan Allah) sehari semalam adalah lebih baik daripada berpuasa selama sebulan
dengan mendirikan salat pada malam harinya. Apabila ia mati, maka pahala amalannya yang

dahulu dilakukannya mengalir kepadanya juga rezekinya serta aman dari penjaga kubur (fitnah
kubur)” [H.R. Muslim].

Ribath yang dimaksud dalam hadis ini adalah menjaga umat Islam dari serangan musuh.

4. Orang yang meninggal dunia dengan adanya keringat karena aktivitas kebaikan. Hal ini
berdasarkan hadis Rasulullah saw. sebagai berikut.
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Dari Ibnu Buraidah (diriwayatkan) dari ayahnya bahwasanya dahulu ketika di Khurasan, ia
menengok saudaranya yang tengah sakit, namun ia telah wafat dan terlihat pada jidatnya
berkeringat, kemudian ia berkata, “Allahu Akbar, sungguh aku telah mendengar Rasulullah saw.
bersabda, “Matinya seorang mukmin adalah dengan berkeringat dahinya” [H.R. Ahmad. Hadis
ini juga diriwayatkan oleh al-Nasa’i, al-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-
Thayalisi dari Abdullah bin Mas’ud].
Maksud hadis ini adalah seorang mukmin yang meninggal dunia dalam keadaan beraktivitas
di jalan Allah, baik untuk akhirat dan dunianya, bukan orang yang malas dan menganggur.
Keringat yang dimaksud adalah keringat karena aktivitas kebaikan yang dilakukannya.®

5. Meninggal dunia karena wabah dan musibah, seperti kolera, covid-19, sakit perut, tenggelam
dan tertimpa reruntuhan (tanah longsor). Hal ini berdasarkan hadis sebagai berikut.

® Muhammad Abdurrahman al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), IV: 49.
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Dari Abu Hurairah r.a. (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang mati

syahid itu ada lima; orang yang mati karena wabah, sakit perut, tenggelam, tertimpa reruntuhan
bangunan, dan syahid berperang di jalan Allah” [H.R. al-Bukhari dan Muslim].

Orang yang meninggal dunia karena musibah/kecelakaan itu syahid maksudnya adalah
orang yang dalam hidupnya tidak berbuat syirik dan senantiasa beramal saleh, namun tertimpa
musibah secara mendadak sehingga mereka tidak sempat mengucapkan kalimat tauhid di akhir
hidupnya. Orang seperti ini oleh Rasulullah saw. tetap dikatakan sebagai meninggal dunia dalam
keadaan syahid, sesuai dengan hadis sebagai berikut.
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Dari Abi Qatadah (diriwayatkan) dari Rasulullah saw. ... la bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah jika aku gugur di jalan Allah, semua dosa-dosaku akan terampuni?” Nabi saw.
menjawab. “Ya, jika kamu terbunuh di jalan Allah, dan kamu bersabar atas apa yang
menimpamu, dan kamu tidak berbuat maksiat.” Lalu Rasulullah saw. bertanya, “Apa
katamu?” Laki-laki itu menjawab, “Jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah dosa-dosaku akan
terhapus?” Nabi saw. menjawab, “Benar, ketika kamu bersabar atas apa yang menimpamu dan
tidak melakukan maksiat, kecuali utang. Sebab, Jibril a.s. telah mengabarkan hal itu kepadaku”
[H.R. Muslim].

6. Perempuan muslimah yang meninggal dunia ketika melahirkan. Hal ini berdasarkan hadis
sebagai berikut.
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Dari Ubadah bin Shamit r.a. (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw. menjenguk Abdullah bin
Rawahah yang tidak bisa beranjak dari pembaringannya, kemudian beliau bertanya, “‘Tahukah
kalian, siapakah orang yang syahid dari umatku?”’ Orang-orang yang ada menjawab, “Orang
muslim yang mati terbunuh adalah syahid.” Beliau bersabda, “Kalau begitu para syuhada dari
umatku sangat sedikit. Orang muslim yang mati karena terbunuh adalah syahid, yang mati karena
terkena wabah adalah syahid, begitu pula perempuan yang mati ketika bersalin adalah
syahid” [H.R. Ahmad].

Perempuan yang melahirkan itu syahid pada hadis di atas maksudnya adalah seorang
muslimah yang taat, senantiasa beramal saleh, lalu dia meninggal dunia ketika berjuang
melahirkan anaknya. Nabi saw. memasukkan dalam golongan orang yang mati syahid, meskipun

saat kematiannya tidak bisa mengucapkan kalimat tauhid.

7. Meninggal dunia karena mempertahankan harta dari perampok. Di antara dasarnya adalah
hadis sebagai berikut.
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Dari Abdullah bin Amr r.a. (diriwayatkan) ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw.

bersabda, “Siapa saja yang mati karena mempertahankan hartanya, ia syahid” [H.R. al-Bukhari
dan Muslim].
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Dari Abdullah bin Amr (diriwayatkan) dari Nabi saw., beliau bersabda, “Siapa saja yang akan
diambil hartanya tanpa kebenaran, kemudian ia mempertahankannya, lalu ia terbunuh, ia adalah
syahid” [H.R. Abu Dawud dan Ahmad].

C. Amal yang Bermanfaat bagi Mayit

Ketika seseorang meninggal dunia semua amalnya terputus kecuali tiga perkara. Hal ini sesuai
dengan hadis sebagai berikut.
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw. bersabda, ‘“‘Apabila manusia mati, maka
terputuslah amalnya kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
saleh yang mendoakannya” [H.R. Muslim].

Namun demikian, orang yang sudah meninggal dunia masih bisa mendapat manfaat dari amalan
orang yang masih hidup, di antaranya:

1. Doa seluruh umat Islam untuknya.

Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. sebagai berikut.
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Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, “Ya Tuhan kami,
ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu daripada kami dan
Jjanganlah Engkau jadikan dalam hati kami kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya
Tuhan kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penyantun lagi Maha Penyayang” [Q.S. al-
Hasyr (59): 10].
Dalam ayat ini ditegaskan oleh Allah Swt. bahwa umat Islam yang datang belakangan
mendoakan saudaranya yang telah mendahuluinya dari Muhajirin dan Ansar. Ini artinya doa orang

yang masih hidup bermanfaat bagi orang yang sudah meninggal dunia.

Hal tersebut dikuatkan oleh hadis-hadis Rasulullah saw. di antaranya hadis riwayat Abu
Darda’ r.a. sebagai berikut.
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Dari Abi Darda’ (diriwayatkan) ... Sesungguhnya Nabi saw. bersabda, “Doa seorang muslim
kepada saudaranya dari kejauhan (tidak berhadapan) adalah mustajab, di atas kepalanya ada
malaikat yang mewakili, setiap mendoakannya dengan kebaikan, berkatalah malaikat yang
mewakili itu, “Semoga doa itu dikabulkan dan bagimu yang semisalnya” [H.R. Muslim].

Sebenarnya, shalat jenazah juga sudah cukup sebagai bukti mengenai manfaat doa orang
yang hidup bagi orang yang sudah wafat, karena dalam pelaksanaannya sebagian besar berisikan
doa dan permohonan ampunan untuk orang yang meninggal dunia.

2. Pelunasan hutang-hutang orang yang meninggal dunia

Ini bisa dilakukan oleh orang yang diutangi maupun orang lain, baik kerabat orang yang
meninggal dunia maupun bukan. Hal ini sebagaimana dua hadis yang diriwayatkan secara sahih
sebagai berikut.
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Dari Jabir (diriwayatkan) ia berkata, “Abdullah meninggal dunia dan meninggalkan keluarga
yang perlu ditanggung dan utang. Aku meminta kepada para pemilik piutang agar membebaskan
sebagian dari utangnya, namun mereka menolaknya. Lalu aku menemui Nabi saw. untuk meminta
bantuan beliau agar meminta keringanan kepada mereka, namun mereka tetap menolaknya.
Kemudian beliau bersabda, “Pisah-pisahkanlah buah kurmamu sesuai dengan jenisnya masing-
masing, kurma jenis Ibnu Zaid sendiri, kurma jenis al-Lin sendiri, serta kurma jenis al- ‘Ajwah
sendiri, kemudian hadirkan mereka dan tunggu sampai aku datang kepadamu.” “Lalu aku
kerjakan semua perintah beliau itu, kemudian beliau datang lalu duduk dan membayar bagi

setiap piutang hingga lunas serta buah kurmanya masih tersisa sebagaimana semula seolah
belum pernah disentuh sedikit pun” [H.R. al-Bukhari].
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Dari Salamah bin al-Akwa’ (diriwayatkan) bahwasanya pernah dihadapkan kepada Nabi saw.
sesosok jenazah untuk beliau salati. Lalu beliau bertanya, “Apakah dia punya utang?” Mereka
menjawab, “Tidak.” Lalu beliau pun menyalatinya. Kemudian didatangkan kepada beliau
Jenazah lain, lalu beliau bertanya, “Apakah dia punya utang?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu
beliau bersabda, “Salatilah teman kalian ini.” Abu Qatadah berkata: “Wahai Rasulullah. Saya
yang akan melunasi utangnya.” Kemudian beliau pun mau menyalatinya [HR. al-Bukhari].

Dari hadis-hadis di atas dapat disimpulkan bahwa seorang mukmin harus berhati-hati
dengan utang dan cepat membayar utangnya sebelum meninggal dunia. Ketika meninggal dunia
dan masih berutang, dia tetap punya tanggungan utang tersebut. Ketika punya harta waris, ahli
waris harus mendahulukan melunasi utang-utangnya sebelum membaginya. Apabila tidak punya
harta waris, maka keluarganya sangat dianjurkan untuk membayar dan melunasi utangnya. Jika
keluarganya tidak mampu, maka umat Islam lainnya dianjurkan memberi sedekah dengan
melunasi utangnya atau pemilik piutang mengikhlaskannya. Pembayaran utang dari keluarga dan
saudara sesama Islam ini oleh Nabi saw. dikatakan bermanfaat untuk orang yang sudah wafat.
Kepada seluruh umat terutama warga Muhammadiyah dianjurkan untuk memfasiltasi atau
membantu pelunasan utang orang tidak mampu yang meninggal dunia dengan menjadikan mereka
sebagai gharimin, salah satu golongan yang berhak menerima zakat.

Hadis-hadis tersebut memberi pengertian bahwa seseorang yang telah meninggal dunia
akan mendapat faedah dengan terlunasi utang-utangnya sekalipun bukan dari anaknya. Selain itu,
dilunasinya utang tersebut menyebabkan terhentinya siksaan yang menimpanya. Hal ini
merupakan pengkhususan bagi makna umum redaksi firman Allah Swt. sebagai berikut.
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Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya [Q.S. al-Najm (53): 39].

3. Penunaian utang ibadah orang yang meninggal dunia, seperti utang puasa

Dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. sebagai berikut.
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Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Siapa saja yang meninggal dalam
keadaan ada kewajiban berpuasa, kerabatnya yang menggantikannya” [H.R. al-Bukhari].
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan), ada seorang wanita yang naik kapal dan bernazar apabila Allah
menyelamatkannya, ia akan melakukan puasa selama sebulan. Allah pun menyelamatkannya dan
ia tidak melakukan puasa tersebut hingga meninggal dunia. Lalu datanglah putrinya atau
saudara perempuannya kepada Rasulullah saw. lalu beliau memerintahkan untuk berpuasa
untuknya [H.R. Abu Dawud].
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan), ia berkata, “Seseorang dating bertanya kepada Nabi saw.,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ibuku meninggal dunia dan punya tanggungan utang puasa
satu bulan, apakah aku wajib menunaikan untuknya?” Nabi saw. menjawab, “Apakah bila ia
mempunyai utang engkau membayarnya?” la menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, “Oleh
karena itu hutang kepada Allah lebih wajib untuk engkau bayar” [H.R. al-Bukhari dan Muslim].
Dari tiga hadis di atas, jelaslah bahwa walinya (anaknya atau kerabat dekatnya) sangat
dianjurkan untuk menunaikan utang puasa orang yang meninggal dunia. Ini berarti bahwa
pelunasan utang kepada Allah yang dilakukan oleh anak dan kerabat dekatnya itu bermanfaat

untuk orang yang sudah meninggal dunia.
4. Penunaian nazar ibadah orang yang meninggal dunia, seperti nazar puasa atau haji

Disebutkan dalam hadis Nabi saw. sebagai berikut.
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan) bahwasanya Sa’d bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah

saw., lalu dia berkata, “Ibuku meninggal dunia dan ia mempunyai nazar yang belum
dipenuhinya. Beliau bersabda, “Tunaikanlah nazar ibumu” [H.R. al-Bukhari].
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan), bahwa seorang wanita muslimah dari Kabilah Juhainah datang
kepada Nabi saw. seraya berkata, “Sungguh ibuku bernazar untuk pergi haji, dan dia belum
sempat mengerjakannya hingga meninggal dunia. Apakah aku harus menghajikannya?” Nabi
saw. menjawab, “Ya, hajikanlah dia. Bagaimana menurutmu seandainya ibumu memiliki utang,
apakah kamu akan melunasinya? Tunaikanlah hak Allah, sesunggugnya hak Allah lebih utama
untuk ditunaikan” [H.R. al-Bukhari].

Hadis yang berkaitan dengan membayar nazar puasa dan haji sangat banyak, diriwayatkan
oleh Muslim, Abu Dawud, al-Nasa’i, al-Tirmizi, al-Baihaqi, al-Thayalisi, dan Ahmad dengan
redaksi yang sama dan beberapa berbeda. Namun isi pokoknya bahwa pembayaran nazar dari
anak orang yang meninggal dunia, baik berupa puasa, sedekah dan lainnya, bermanfaat bagi orang
yang meninggal dunia.

Pada dua poin ini jelas bahwa orang yang meninggal dunia dan memiliki utang puasa atau
nazar puasa atau haji bisa ditunaikan oleh walinya, dan yang dimaksud wali di sini adalah anak
dan kerabat dekatnya, yaitu ahli warisnya.
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S. Seluruh perbuatan baik anak

Apa yang dilakukan oleh anak saleh berupa kebaikan seperti menunaikan kewajiban,
meninggalkan kemungkaran, sedekah dll., orang tuanya juga mendapat pahala seperti yang
diperoleh anak tanpa dikurangi sedikit pun. Hal ini karena anak merupakan jerih payah usaha
orang tua, sebagaimana firman Allah Swt. yang artinya: Bahwa manusia hanya memperoleh apa
yang telah diusahakannya [Q.S. al-Najm (53): 39].

Hal ini juga berdasarkan hadis Nabi saw. sebagai berikut.
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Dari Aisyah (diriwayatkan), ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “‘Sesungguhnya sebaik-baik
apa yang dimakan seseorang adalah dari hasil jerih payahnya, dan anak adalah termasuk bagian
dari upayanya” [H.R. al-Nasa’i].

Menurut al-Hakim, riwayat ini sahih sanadnya sesuai persyaratan Syaikhain. Begitu juga
menurut al-Dzahabi, riwayat tersebut mempunyai saksi penguat dari hadis Abdullah bin Amr r.a.
riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad dengan sanad hasan.

Ayat dan hadis di atas juga didukung oleh hadis-hadis tentang kegunaan amal baik dari anak
saleh bagi orang tuanya yang telah meninggal dunia, seperti sedekah, puasa, memerdekakan
budak, dan semisalnya, di antaranya adalah hadis-hadis berikut.
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Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa seseorang berkata kepada Nabi saw., “Ibuku telah meninggal
dunia mendadak (tanpa berwasiat sebelumnya), aku mengira, sekiranya dia berbicara, pastilah
ia akan bersedekah. Apakah ia akan memperoleh pahala bila aku bersedekah untuknya? " Beliau
menjawab, “Ya.” [H.R. al-Bukhari].
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Dari Ibnu Abbas (diriwayatkan) bahwa Sa’d bin Ubadah ditinggal wafat ibunya ketika ia tidak
bersamanya. Lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, Ibuku telah wafat, sedangkan aku tidak hadir
pada saat kematiannya. Apakah berguna baginya jika aku bersedekah untuknya?” Beliau
menjawab, “Ya, tentu”. la berkata, “Aku persaksikan di hadapan engkau bahwa buah dari hasil
kebun yang dikelilingi tembok itu kusedekahkan atas namanya” [H.R. al-Bukhari].
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.,
“Sesungguhnya bapakku telah meninggal dunia dan meninggalkan harta tetapi tidak berwasiat,
lalu apakah dapat menutup (dosanya) jika aku bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, “Ya,
dapat” [H.R. Muslim].
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Dari Amr bin Syuaib (diriwayatkan) bahwa al-‘Ash bin Wa'il telah berwasiat sebelum
kematiannya untuk memerdekakan seratus orang budak, lalu putranya yang bernama Hisyam
memerdekakan lima puluh orang budak, kemudian putranya yang lain bernama Amr ingin
memerdekakan lima puluh budak sisanya, lalu ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah
terlebih dahulu” Kemudian ia medatangi Rasulullah saw. dan bertanya, “Wahai Rasulullah,
ayahku mewasiatkan agar memerdekakan seratus budak, sesungguhnya Hisyam telah
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memerdekakan lima puluh dan tersisa lima puluh budak, apakah aku memerdekakan lima puluh
sisanya?” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya jika ia seorang muslim, lalu kalian
memerdekakan budak, bersedekah, atau berhaji atas namanya, maka akan sampailah pahala
kepadanya” [H.R. Abu Dawud, Ahmad, dan al-Baihaqi].

6. Segala kebaikan yang ditinggalkan orang yang meninggal dunia

Kebaikan ini seperti sedekah atau amal jariah, termasuk ilmu yang selama ini diajarkan
seseorang kepada orang lain. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. sebagai berikut.
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Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami (pulalah) yang

mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka (tinggalkan). Segala
sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata (Lauhulmahfuz) [Q.S. Yasin (36): 12].

Hal ini didasarkan pula pada hadis-hadis Rasulullah saw., di antaranya adalah sebagai
berikut.
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Apabila seseorang
meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali dari tiga perkara: sedekah jariah, ilmu
yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya” [H.R. Muslim].
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Dari Abdullah bin Abu Qatadah (diriwayatkan) dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Rasulullah
saw. bersabda, “Sebaik-baik yang ditinggalkan seseorang sepeninggalnya adalah tiga: anak
saleh yang mendoakannya, sedekah yang sampai pahalanya kepadanya, dan ilmu yang
bermanfaat” [H.R. Ibnu Majah].
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya dari
hal yang sampai kepada seorang mukmin sepeninggalnya dari amalan dan kebaikannya adalah
ilmu yang diajarkan dan disebarkannya, anak saleh yang ditinggalkannya, Al-Quran yang
diwariskannya, masjid yang dibangunnya, rumah yang dibangun untuk Ibnu Sabil, sungai yang
dialirkannya, atau sedekah yang dibelanjakannya dari hartanya semasa hidupnya, akan sampai
kepadanya sepeninggalnya” [H.R. Ibnu Majah].

Asy-Syaukani, dalam kitab Nail al-Authar,” mengatakan sebagai berikut.

“Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan bahwa sedekah yang dilakukan oleh seorang anak
pahalanya akan sampai kepada kedua orang tuanya sepeninggal keduanya sekalipun tanpa
wasiat darinya. Dengan demikian, hadis-hadis dalam bab ini mengkhususkan pemahaman
umum makna firman Allah, “Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya” [Q.S. al-Najm (53): 39]. Namun, di dalam hadis-hadis tersebut hanya
menjelaskan akan sampainya pahala sedekah anak kepada orang tuanya. Sebab, telah terbukti
ketetapannya bahwa anak merupakan salah satu dari hasil upaya seseorang. Oleh karena itu,
tidak perlu untuk mendakwa bahwa ayat tersebut dikhususkan maknanya oleh hadis-hadis
tersebut. Adapun mengenai selain anak, tampaknya ayat tersebut tetap pada kondisi
keumumannya, maksudnya pahala yang diperoleh dari amalan-amalan seseorang tidaklah
sampai pahalanya kepada orang yang sudah meninggal. Oleh karena itu kita harus berhenti

"Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nail al-Authar, (Kairo: Dar al-Hadits, 1993), IV: 112.
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memahaminya sampai sebatas itu sehingga terbukti ada kesahihannya dari nas atau riwayat
yang mengkhususkannya.”
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BAB Il
HUKUM TAKZIAH (MELAWAT)

A. Pengertian Takziah

Kata takziah secara etimologis merupakan bentuk masdar (kata benda turunan) dari kata kerja
($J=) ‘azzaa. Maknanya sama dengan al-‘aza’u, yaitu sabar menghadapi musibah kehilangan.?
Dalam terminologi ilmu fikih, “takziah™ oleh Imam al-Nawawi didefinisikan sebagai tindakan
memotivasi orang yang tertimpa musibah agar bisa lebih bersabar, dapat melupakannya, dan
meringankan tekanan kesedihan maupun himpitan musibah yang menimpanya.” Pelawat disebut
mu'azzun (pentakziah laki-laki) dan mu azziyaat (pentakziah perempuan).

B. Hukum Takziah

Hukum takziah adalah sunah atau dianjurkan. Takziah berisi kebaikan hubungan antar manusia,
silaturahim, saling menguatkan dan berpesan kesabaran, serta menggembirakan orang yang
kesusahan dan membantunya dalam kesulitan. Takziah juga mengamalkan perintah Allah Swt.
tentang amar makruf nahi mungkar serta bertolong-menolong dalam kebaikan dan takwa. Takziah
dianjurkan atau sunah berdasarkan hadis sebagai berikut.
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Dari Mu'awiyah bin Qurrah (diriwayatkan) dari ayahnya, ia berkata, “Nabi saw. ketika sedang
duduk, beberapa orang dari sahabatnya duduk menemani. Di antara mereka ada seorang yang
memiliki anak kecil yang mendatangi beliau dari belakang, lalu beliau mendudukkan di depannya.
Pada suatu hari anak itu meninggal dunia, sehingga orang itu berhalangan untuk menghadiri majelis
karena ingat anaknya, ia bersedih atas kematiannya. Lalu Nabi saw. merasa kehilangan dan
bertanya, “Mengapa aku tidak melihat si fulan? ’ Orang-orang menjawab, “Wahai Rasulullah, anak
kecilnya yang engkau lihat telah meninggal dunia.” Kemudian Rasulullah saw. bertemu dengannya
dan bertanya tentang anaknya. la memberitahukan bahwa anaknya telah meninggal dunia, lalu
beliau melawatnya, kemudian berkata, “Wahai fulan, manakah yang lebih engkau cintai, engkau
menikmati umurmu bersama anakmu, atau kelak engkau tidak mendatangi salah satu pintu surga
kecuali engkau mendapatkan anakmu telah mendahuluimu lalu membukakannya untukmu?” la
menjawab, “Wahai Nabi Allah, dia mendahuluiku menuju pintu surga lalu ia membukakannya
untukku lebih aku cintai.” Beliau bersabda: “Itulah bagianmu” [H.R. al-Nasa’i].

C. Waktu Bertakziah

Sebenarnya mengucapkan bela sungkawa (bertakziah) tidak dibatasi hanya sampai tiga hari,
kapan saja boleh mengucapkannya bila ia melihat ada kegunaannya. Namun masa berduka atau
berkabung keluarganya dan orang-orang yang ditinggalkannya adalah 3 hari. Hal ini didasarkan pada
praktik Rasulullah saw. yang pernah bertakziah setelah lebih dari tiga hari, seperti yang diberitakan
dalam hadis ketika ayah Ja’far gugur dalam Perang Mu’tah.
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8 Muhammad bin Abubakar al-Razi, Mukhtar al-Shahdh, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, 1999), him. 208;
Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, al-Qamis al-Muhith, (Beirut: Mu' assasah al-Risalah, 2005), him. 1311;
Muhammad Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), XV: 52.

9 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Adzkadr, (Beirut: Dar al-Fikr), him. 148.
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Dari ‘Ubadah bin Ja far (diriwayatkan) bahwa Nabi saw. menunda untuk menjenguk keluarga Ja far
setelah tiga hari. Ketika beliau mendatangi keluarga Ja'far, beliau berkata, “Janganlah kalian
menangisi saudaraku sesudah hari ini.” Kemudian beliau berkata, “Panggilah anak-anak saudaraku
itu.” Kemudian kami didatangkan dalam keadaan seakan-akan kami seperti anak-anak unggas.
Beliau berkata, “Datangkanlah kepadaku tukang cukur”. Kemudian didatangkanlah tukang cukur
kepada beliau, maka beliau memerintahkannya untuk mencukur rambut kepala kami ... [H.R. Ahmad
dengan sanad sahih sesuai syarat Muslim].

Sedangkan seorang istri dibolehkan berkabung ketika suaminya meninggal dunia lebih dari 3

hari, berdasarkan sabda Rasulullah saw. di bawah ini.
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Dari Zainab binti Abi Salamah (diriwayatkan) ... ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Nabi
saw. bersabda, “Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat

untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali berkabung karena (ditinggal mati) suaminya, yaitu
selama empat bulan sepuluh hari” [H.R. al-Bukhari dan Muslim].

D. Cara Takziah

1. Ketika bertakziah seorang muslim menggembirakan orang yang berduka, meringankan beban
kesedihannya, menganjurkannya agar bersabar dan mengharap pahala dari Allah Swt.
Diperbolehkan pula mengucapkan hal-hal yang baik selama tidak menyalahi syariat. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut.
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Dari Abu Usman (diriwayatkan) ia berkata, Telah menceritakan kepadaku Usamah bin Zaid
bahwa salah seorang putri Nabi saw. mengirim utusan kepada Nabi saw. menyampaikan,
“Sesungguhnya salah satu anakku sedang menghadapi kematian, maka datanglah kepada kami.”
Beliau kemudian mengutus seseorang kepadanya untuk menyampaikan salam dan berkata,
“Sesungguhnya bagi Allah jualah apa-apa yang telah diambil dan (hanya untuk Allah) jualah
apa-apa yang diberikan, dan segala sesuatu di sisi-Nya telah memiliki ajal yang telah ditentukan,
maka hendaklah kamu bersabar dan hanya mengharap pahala dari-Nya.” Kemudian putrinya
mengutus kembali dengan bersumpah agar beliau mendatanginya. Beliau pun bangkit dan kami
bangkit pula, bersamanya Sa’d bin Ubadah, Muaz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit,
dan beberapa orang lainnya. Sesampainya di tempat yang dituju, beliau mengangkat sang bayi
seraya menempatkannya di buaiannya dengan jiwa penuh keibuan (seolah dalam kesedihan
mendalam). Mengalirlah air mata Rasulullah menangisinya, lalu Sa’d berkata kepada beliau,
“Apa ini, wahai Rasulullah (padahal engkau telah melarang menangisi mayat)?” Beliau
menjawab, “Ini adalah rahmat yang Allah letakkan ke dalam hati siapa saja yang dikehendaki-
Nya dari hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah hanya akan mengasihi hamba-hamba-Nya
yang berbelas kasih” [H.R. al-Bukhari dan Muslim].

2. Mengucapkan bela sungkawa kepada keluarga atau ahli waris dan mendoakannya. Tidak ada
kata-kata dan tuntunan khusus dari Nabi tentang ucapan bela sungkawa ini, bahkan bisa
menggunakan bahasa apa saja, termasuk bahasa Indonesia/daerah. Sikap terpenting adalah
sikap empati, ikut berduka, menggemberikan dan wasiat kesabaran, seperti yang dilakukan
Rasul saw. ketika ada salah seorang utusan yang datang memberi kabar kematian sesorang
kepadanya. Beliau bersabda kepada utusan itu: Kembalilah kepadanya dan katakanlah
kepadanya. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi saw. sebagai berikut.
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Dari Usamah bin Zaid (diriwayatkan), ia berkata, “Ketika kami bersama Nabi saw., tiba-tiba

datang utusan salah satu anak perempuannya memanggilnya untuk mendatangi anaknya yang

sedang menghadapi kematian. Lalu Nabi saw. berkata, “Pulanglah dan katakan kepadanya
bahwa sesungguhnya milik Allahlah apa yang Dia ambil, dan akan kembali kepada-Nya apa yang

Dia berikan. Segala sesuatu yang ada disisi-Nya ada jangka waktu tertentu (ada ajalnya), maka

hendaklah engkau bersabar dan mengharap pahala dari Allah” [H.R. al-Bukhari].

3. Seseorang yang bertakziah, misalnya kerabat dan tetangga, dianjurkan membantu
meringankan beban atau mencukupi kebutuhannya. Hal ini berdasarkan pada hadis dari
Abdullah bin Ja’far r.a. sebagai berikut.
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Dari Asma’ bin Umais (diriwayatkan), ia berkata, “Ketika Ja'far ditimpa musibah, Rasulullah

saw. pulang ke keluarganya dan bersabda, “Sesungguhnya keluarga Ja'far telah disibukkan

dengan kematian keluarga mereka, maka buatkanlah makanan buat keluarganya” [H.R. Ibnu

Majah].

Hadis semakna diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Nasa’i, Ahmad dan lainnya dengan
redaksi yang berbeda-beda. Mengenai riwayat Ibnu Majah ini menurut al-Sindi ada perawi yang
bernawa Ummu Isa dan Ummu Aun, keduanya majhul. Sementara al-Albani mengatakan hadits
ini hasan.

4. Disukai (mustahab) untuk berlaku baik, ramah dan mengasihi anak yatim yang
ditinggalkannya. Rasulullah saw. mengusap kepala anak putra Ja’far, berdasarkan hadis
Abdullah bin Ja’far ra., “Kalau saja engkau melihat, ketika itu aku bersama Qutsam, dan
Ubaidillah bin Abbas masih kanak-kanak yang sedang bermain, lalu lewatlah Rasulullah
dengan menunggang unta dan berkata:
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“Angkatlah anak ini kepadaku”. Lalu diangkatlah aku dan ditempatkan di depannya. Kemudian
berkata kepada Qutsam, “Angkatlah anak ini kepadaku.” Kemudian beliau menempatkannya di
belakangnya, dan Ubaidillah lebih disenangi oleh Abbas ketimbang Qutsam. Kemudian beliau
mengusap kepalaku tiga kali, seraya berdoa di setiap usapan, “Ya Allah, tinggalkanlah kebaikan
bagi anak Ja'far.” Aku tanyakan kepada Abdullah, “Apa yang dilakukan oleh Qutsam?”
Dijawab, “Mati syahid”. Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui untuknya
kebaikan.” Ia berkata, “Memang demikian” [H.R. Ahmad].

5. Tidak ada perintah maupun larangan (hukumnya mubah/boleh) mengadakan pengajian di
rumah duka jika tujuannya adalah menggembirakan keluarga yang ditinggalkan, nasihat bagi
masyarakat dan memberikan aktivitas yang bermanfaat bagi yang datang untuk bertakziah,
dengan catatan tidak membebani keluarga, tidak ada keyakinan-keyakinan khusus, baik
terkait waktu pelaksanaan, seperti tiga atau tujuh harian dan seterusnya, dan juga tidak ada
amalan-amalan maupun hidangan-hidangan tertentu, karena semua hal ini merupakan
muamalah duniawiah. Sebaiknya dalam kondisi semacam ini justru tamu membawa makanan
untuk tuan rumah sesuai dengan hadis tentang Ja'far di atas.
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6. Diperbolehkan memberi suguhan makanan dan minuman untuk para pentakziah asal tidak
berlebih-lebihan.

Terdapat sebuah hadis yang menyebutkan bahwa Nabi saw. menganjurkan untuk membuat
makanan bagi keluarga yang mengalami musibah kematian. Perlu diperhatikan bahwa makanan
ini bukan disediakan oleh keluarga orang yang meninggal dunia, melainkan dari para kerabat,
tetangga, atau para tamu yang hadir ketika takziah. Hal ini tentu saja sebagai bagian dari upaya
meringankan dan menghibur keluarga yang mengalami musibah kematian. Disebutkan dalam
sebuah hadis sebagai berikut.
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Dari ‘Abdullah ibn Ja far (diriwayatkan) ia berkata, “Tatkala datang berita terbunuhnya Ja far,
Nabi saw. bersabda, “Buatlah makanan untuk keluarga Ja far, karena telah datang musibah
yang membuat mereka repot” [H.R. lima orang ahli hadis].

Pada masa sekarang, yang terjadi di masyarakat, anjuran Nabi saw. di atas diwujudkan
dalam bentuk orang-orang bertakziah dengan membawa barang/bahan mentah, seperti beras, gula,
teh, mie, kelapa, garam dan lain-lain atau pun uang. Apabila bahan-bahan tersebut dimasak
dengan dibantu oleh para tetangga, lalu diberikan kepada para pentakziah, perbuatan yang
demikian rasanya tidak memberatkan/menyulitkan keluarga orang yang meninggal dunia, selama
dilakukan secara wajar dan tidak berlebihan. Ibnu Qudamah berpendapat bahwa apabila
diperlukan, karena pelayat datang dari daerah yang jauh, tidak ada salahnya memberi makan
kepada mereka, sebagaimana tertulis di dalam Al-Mughni Juz 2 halaman 410 berikut ini.
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Apabila memang ada hajat untuk memberi makan para tamu takziah, maka diperbolehkan. Hal
ini karena boleh jadi para tamu tersebut hadir dari desa atau tempat yang jauh dan bermalam di
rumah duka, sehingga tidak ada kemungkinan lain, kecuali menjamu tamu tersebut.

7. Diperbolehkan Takziah Lebih dari Tiga Hari

Mengucapkan bela sungkawa atau hadir ke rumah duka (bertakziah) tidak dibatasi hanya
sampai tiga hari. Artinya, kapan saja boleh diucapkan dan dilakukan, selama bertujuan untuk
menghibur keluarga yang ditinggalkan, tanpa harus ada suguhan yang memberatkan keluarga
orang yang meninggal dunia untuk para tamu takziah. Hal ini sebagaimana praktik Nabi
Muhammad saw. ketika bertakziah ke rumah keluarga Ja’far yang tergambar dalam hadis berikut
ini.
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Dari Abdullah bin Ja far (diriwayatkan), bahwa Nabi saw. menunda untuk menjenguk keluarga
Ja'far setelah tiga hari. Ketika beliau mendatangi keluarga Ja far, beliau berkata, Janganlah
kalian menangisi saudaraku sesudah hari ini. Kemudian ia berkata, panggillah kedua putra
saudaraku itu. Kemudian didatangkanlah kami seperti seekor unggas. Beliau berkata,

Datangkanlah kepadaku tukang cukur. Kemudian didatangkanlah tukang cukur kepada beliau,
lalu beliau memerintahkannya mencukur rambut kepala kami [H.R. Ahmad].
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E. Takziah Virtual

Fenomena takziah virtual muncul sebagai respons adaptif terhadap kondisi yang membatasi
interaksi fisik, terutama dipicu oleh pandemi COVID-19, yang memaksa masyarakat untuk mencari
alternatif untuk tetap melaksanakan takziah atau belasungkawa tanpa melanggar aturan kesehatan.
Perkembangan teknologi digital yang telah merambah berbagai aspek kehidupan, seperti platform
media sosial dan aplikasi video call, memungkinkan dukungan dan ungkapan simpati atau
belasungkawa dilakukan secara daring. Fenomena ini kemudian memunculkan diskursus, termasuk
dari perspektif hukum agama seperti dalam Islam, mengenai kesetaraan status dan keabsahan takziah
virtual dibandingkan dengan bentuk konvensionalnya.

Ditinjau dari status hukum, takziah konvensional dan takziah virtual memiliki status hukum
yang sama. Hanya saja ada perbedaan teknis dalam pelaksanaannya, yaitu, takziah yang dilakukan
secara konvensional, dilaksanakan melalui kehadiran fisik, yang memungkinkan terjadinya kontak
dan interaksi langsung. Kehadiran ini dinilai memberikan kedalaman dimensi emosional, di mana
ekspresi dukungan dan empati dapat disampaikan secara lebih infens melalui bahasa verbal dan
nonverbal. Namun, model konvensional ini memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan ruang dan
waktu, serta seringkali menimbulkan implikasi logistik yang dapat memberatkan atau membebani
keluarga yang sedang berduka.

Di sisi lain, munculnya takziah virtual menawarkan alternatif baru. Praktik ini memanfaatkan
platform digital untuk memfasilitasi kontak dan penyampaian belasungkawa. Keunggulan utamanya
terletak pada tidak terbatasnya ruang dan waktu. Artinya para tamu takziah dapat hadir secara massal
dari lokasi yang tersebar atau berbeda-beda pada waktu yang bersamaan. Aspek efisiensi ini juga
tampak dalam minimnya unsur memberatkan bagi keluarga almarhum, karena tidak perlu lagi
menyiapkan fasilitas fisik untuk tamu, seperti makanan, minum, dan lain sebagainya. Meskipun
demikian, model virtual dihadapkan pada tantangan dalam menyalurkan kedalaman emosional.
Empati yang disalurkan melalui perantara teknologi seringkali dianggap kurang utuh dibandingkan
dengan interaksi fisik secara langsung di dunia nyata.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa takziah virtual boleh saja untuk
dilakukan, namun mengingat faedah yang diperoleh, takziah konvensional tetap lebih diutamakan.
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BAB 1V
BERBAGAI PERSOALAN SEPUTAR TAKZIAH DAN KEMATIAN

A. Menghadapi Orang Yang Akan Meninggal

Apabila mendapati seseorang yang sakratulmaut, dianjurkan untuk menuntunkan talkin dengan
mengucapkan kalimat “La Ilaha illa Allah”, hal ini sesuai dengan hadis Nabi:
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Bimbinglah orang yang
hendak mati dengan mengucapkan Laa llaha Illallah. [H.R. Muslim].

Menuntun talkin dilakukan dengan pelan-pelan dan lemah lembut, supaya dapat diikuti dengan
baik dan tenang, sampai dengan orang yang sakratulmaut meninggal dunia.

B. Pidato Pemberangkatan Jenazah

Di masyarakat terdapat sebuah tradisi bahwa sebelum jenazah diantar ke kubur, terlebih dahulu
diadakan upacara pemberangkatan jenazah. Dalam upacara pemberangkatan jenazah tersebut ada
acara sambutan atau pidato, biasanya dari wakil keluarga dan atau tokoh masyarakat setempat.
Persoalan pidato pada upacara pemberangkatan jenazah tidak didapati nas yang melarang atau pun
menganjurkannya, sehingga masalah ini dikategorikan dalam maskut ‘anhu. Artinya, diserahkan
kepada umat Islam saat ini, dengan batasan agar jika diadakan maka tidak boleh berlebih-lebihan dan
jangan sampai menjurus kepada peratapan keluarga atau pun muncul sikap tidak rida terhadap takdir
Allah.

C. Doa Pemberangkatan Janazah

Selain sambutan atau pidato, lazim pula dibacakan doa untuk jenazah pada upacara
pemberangkatan jenazah tersebut. Doa tersebut berisi tentang permohonan kebaikan untuk jenazah
di alam kubur atau akhirat kelak. Sebenarnya, berdoa saat upacara pemberangkatan jenazah memang
tidak ada tuntunannya dalam hadis Nabi saw. Waktu yang disunahkan untuk mendoakan jenazah ialah
saat dishalatkan dan saat selesai proses pemakaman. Namun demikian, karena hukum asal berdoa dan
mendoakan orang lain pada dasarnya dianjurkan, dan kemungkinan ada pentakziah yang tidak dapat
mengantar sampai ke pemakaman, maka boleh membacakan doa untuk jenazah pada saat upacara
pemberangkatan.

D. Melayat Berpakaian Hitam

Tidak ditemukan tuntunan dalam Al-Qur’an dan al-Hadis yang sahih lagi makbul tentang
berpakaian warna hitam waktu melayat (takziah) orang yang meninggal dunia dan tidak ada pula
tuntunan untuk berpakaian warna yang lain. Tuntunan yang ada adalah perintah Rasulullah saw. agar
ketika ada orang yang meninggal dunia segera menyelenggarakan perawatan jenazah, seperti
memandikan, mengafani, menshalatkan, mengantarkan jenazah sampai ke kubur, dan mendoakannya.
Hukum menyelenggarakan perawatan jenazah itu fardu kifayah.

E. Melawat Jenazah Nonmuslim

Tidak ada larangan atau boleh bagi seorang muslim melayat jenazah nonmuslim. Hal yang
dilarang dan tidak diperkenankan ialah menshalatkan dan mendoakan jenazah nonmuslim. Larangan
menshalatkan dan mendoakan itu disebutkan dalam surah al-Taubah (9) ayat 84 sebagai berikut.
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“Janganlah engkau (Nabi Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara
mereka (orang-orang munafik) selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (berdoa) di atas

kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik.”

Sedangkan kebolehan melayat sampai mengantarkan ke kubur tanpa menshalatkan atau pun
mendoakannya, didasarkan pada hadis Nabi saw. sebagai berikut.
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Dari Alir.a. (diriwayatkan) ia berkata, “Aku mengatakan pada Nabi saw., “Sesungguhnya pamanmu
(Nabi saw.) yang sudah tua dan sesat itu meninggal dunia.” Kemudian Nabi saw. bersabda,
“Pergilah engkau menguburkan bapakmu dan jangan berbuat apa-apa (yang sifatnya ibadah)
sampai engkau datang padaku lagi.” Lalu Ali berkata, “Aku pun pergi menguburkannya kemudian
aku datang kembali pada Rasulullah saw. yang menyuruh aku mandi dan aku didoakannya” [H.R.
Ahmad, Abu Dawud dan al-Nasa’i].

Melayat kepada jenazah nonmuslim yang merupakan kerabat, tetangga, sahabat dekat, atau
tokoh publik yang berjasa kepada masyarakat hukumnya dianjurkan, karena bagian dari adab dalam
bermuamalah. Dianjurkan mengucapkan kalimat penghibur seperti “turut berduka, semoga seluruh
keluarga yang ditinggalkan tabah dan kuat, semoga sabar dalam menerima musibah”, dan lain-lain.
Namun demikian tetap tidak diperkenankan mengucapkan doa khusus atau pun bentuk ibadah mahda
lainnya. Hubungan muamalah duniawiah ini didasarkan kepada prinsip karamah insaniah (kemuliaan
manusia).

F. Menangisi Jenazah

Peristiwa kematian atau meninggal dunianya seseorang merupakan ujian dari Allah Swt. yang
membawa kesedihan bagi keluarga, kerabat, atau sahabat yang ditinggalkan. Rasa sedih tersebut
seringkali membuat mereka menangis. Menangisi jenazah, bahkan selama masa berkabung, memang
tidak ada larangannya, karena menangis (secara wajar) adalah bentuk dari kasih sayang dan sikap rida
terhadap takdir Allah. Hal ini sebagaimana pernah dialami Nabi saw. ketika putri beliau meninggal
dunia saat masih kecil. Dalam sebuah riwayat disebutkan sebagai berikut.
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Dari Anas bin Malik (diriwayatkan) ia berkata, "“Kami menyaksikan pemakaman putri Nabi saw.”
Dia (Anas bin Malik r.a.) berkata, “Saat itu Rasulullah saw. duduk di sisi liang lahat.” Dia (Anas
bin Malik r.a.) berkata, “Lalu aku melihat kedua mata beliau mengucurkan air mata.” Dia (Anas bin
Malik r.a.) berkata, “Lalu beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang malam tadi tidak
berhubungan (dengan istrinya)?” Abu Thalhah menjawab, “Saya.” Beliau berkata, “Turunlah
engkau ke lahat!” Dia (Anas bin Malikr.a.) berkata, “Lalu beliau pun ikut turun ke dalam kuburnya”
[H,R. al-Bukhari].

Namun demikian, Nabi Muhammad saw. melarang umat Islam meratapi jenazah (niyahah)
dengan tangisan yang keras sampai meronta-ronta, mencakar wajah, menampar pipi, bahkan menarik-
narik rambut. Hal itu sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadis, antara lain hadis sebagai berikut.
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Dari 'Abdullah (bin Mas 'ud) r.a. (diriwayatkan) dari Nabi saw., beliau bersabda, "Bukan termasuk

golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju, dan menyeru dengan seruan
Jahiliah [H.R. al-Bukhari].

G. Menghadiahkan Pahala

Di tengah masyarakat dikenal istilah menghadiahkan pahala, yang maksudnya melakukan suatu
amal saleh yang pahalanya untuk orang yang sudah meninggal dunia. Menghadiahkan pahala adalah
persoalan khilafiah, dan para ‘ulama berbeda pandangan mengenainya. Ada yang berpendapat
pahalanya sampai pada Allah dan ada pula yang berpendapat tidak sampai. Melihat beberapa dalil
yang ada, Muhammadiyah menegaskan bahwa mendoakan orang yang sudah meninggal dunia,
apalagi orang yang memiliki hubungan keluarga dan orang lain yang baik, hukumnya boleh bahkan
dianjurkan. Sedangkan pahala yang akan terus mengalir adalah pahala dari amal jariah yang dimiliki
orang yang meninggal dunia ketika ia masih hidup, bukan pahala dari amalan yang dihadiahkan orang
lain yang masih hidup. Pendapat yang mengatakan bahwa menghadiahkan pahala amal ibadah kepada
orang yang meninggal dunia itu bisa sampai, dapat mengandung efek negatif. Orang akan
mengandalkan hadiah pahala dari orang lain dan tidak menyiapkan bekal akhirat dengan sebaik-
baiknya.

H. Hukum Membaca Yasin di Malam Jumat dan Mengirim Pahala Bacaan al-Fatihah atau
bacaan Al-Qur’an

Salah satu kebiasaan yang berlaku di masyarakat adalah membaca surah Yasin pada malam
Jumat. Memang terdapat beberapa hadis tentang keutamaan membaca surah Yasin, termasuk
membaca surah Yasin pada malam Jumat, namun hadis-hadis tersebut bermasalah, sehingga tidak
bisa dijadikan hujah. Sungguh pun demikian, pada dasarnya membaca surah Al-Qur’an, baik surah
Yasin maupun surah lainnya, dapat dilakukan kapan saja, pada waktu malam maupun siang. Oleh
karena itu, surah Yasin sebagai salah satu surah Al-Qur’an boleh dibaca setiap malam termasuk
malam Jumat, hanya saja tidak boleh dikhususkan pada malam Jumat saja, begitu pula surah-surah
Al-Qur’an yang lain.

Adapun mengenai hukum mengirim pahala bacaan al-Fatihah untuk orang yang meninggal
dunia menjadi perbedaan pendapat di kalangan ‘Ulama. Akan tetapi tidak didapati ayat atau hadis
yang secara spesifik dapat dijadikan dasar untuk melakukannya, sekalipun kalangan imam mazhab
memiliki pendapat yang berbeda-beda. Di samping itu terdapat kaidah fikih yang menyebutkan
sebagai berikut.
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Prinsip dasar dalam beribadah adalah batal, sampai ada ketentuan dalil yang memerintahkan
keberadaannya.

Oleh sebab itu Muhammadiyah menyimpulkan bahwa apabila yang dimaksud dengan
mengirim pahala adalah mendoakan orang yang meninggal dunia, maka hal itu boleh dilakukan.
Namun apabila yang dimaksud adalah menghadiahkan pahala, maka hal itu adalah hak Allah, bukan
hak manusia.

Demikian pula dengan mengirim pahala bacaan Al-Qur’an, tidak ada dalil yang tegas tentang
itu. Pendapat yang membolehkan mengirimkan pahala bacaan Al-Qur’an kepada orang yang
meninggal dunia mengiaskan (analogi) bacaan Al-Qur’an dengan puasa dan haji, sehingga boleh
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berharap pahala itu sampai, sebagaimana pahala puasa dan haji bisa sampai. Adapun ulama yang
melarang beralasan bahwa hal itu termasuk hal gaib dan tidak ada dalilnya. Jika kiriman pahala itu
bisa sampai, tentu Nabi saw. dan para sahabat akan sibuk mengirim pahala bacaan Al-Qur’an untuk
keluaganya yang telah meninggal dunia. Pada kenyataannya, beberapa keluarga tercinta Nabi saw.,
seperti Khadijah, Hamzah, Zainab binti Khuzaimah (istri beliau), semua putra beliau, Qasim, Ibrahim,
Ruqayyah, Ummu Kultsum, dan Zainab, mereka meninggal dunia sebelum wafatnya Rasulullah saw.
Namun tidak dijumpai riwayat Rasulullah saw. menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur’an untuk
mereka.

I. Tahlilan

Tahlilan adalah suatu ritual yang telah menjadi tradisi sejak lama pada sebagian masyarakat
muslim untuk memohon keselamatan bagi orang yang sudah meninggal dunia. Dalam tahlilan
dilakukan zikir atau membaca tahlil dengan hitungan tertentu, membaca doa, atau membaca ayat Al-
Qur’an khususnya surah Yasin. Tahlilan biasanya diadakan selama 7 hari setelah seseorang
meninggal dunia, atau pada hari ke-40, 100 hari, dan 1000 hari. Tidak ditemukan dalil-dalil, baik dari
Al-Qur’an maupun Sunah yang sahih lagi makbul, yang mensyariatkan untuk mengadakan tahlilan
tersebut. Hal tersebut merupakan tradisi yang telah terjadi di masyarakat sejak lama. Oleh karena itu,
menurut pandangan Muhammadiyah, ritual tahlilan seperti itu tidak perlu dilakukan.

J. Menghindari Undangan Tahlilan

Sebagai bagian dari masyarakat, terkadang warga Muhammadiyah juga mendapat undangan
untuk menghadiri tahlilan. Muncul dilema, antara memenuhi undangan atau mengabaikannya. Bagi
warga Muhammadiyah yang mendapat undangan tahlilan dan tidak berkenan menghadirinya karena
alasan pada butir I di atas, ada dua hal yang dapat dilakukan.

1. Meminta izin dan menjelaskan kepada tokoh setempat atau masyarakat yang dikenal dengan
cara baik-baik; sopan dan santun, bahwa paham yang diyakini Muhammadiyah berbeda
dengan yang diamalkan masyarakat, tanpa menyinggung pihak yang lain.

2. Apabila belum mampu untuk bersikap seperti yang pertama, maka untuk menghormati yang
mengundang, diperbolehkan memenuhi undangan itu, dengan niat bertakziah atau menghibur
keluarga yang meinggal dunia.
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